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Abstrak 

 
Muhamad Yoga Firdaus: Konservasi Lingkungan pada Teori Intertekstual Julia 
Kristeva (Analisis dalam Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr dengan Pendekatan Tafsir 
Maqāṣidī) 
 
Kerusakan lingkungan yang telah menjadi permasalahan kontemporer yang mendesak 
segera diperhatikan oleh semua kalangan. Implikasi dari kerusakan lingkungan 
tersebut dapat membunuh segala kehidupan. Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya 
untuk memelihara lingkungan agar tercipta kehidupan yang nyaman, tentram, dan 
harmonis melalui nilai-nilai ekologis yang ada dalam penafsiran Al-Qur’an secara 
spesifik. Penelitian ini mengungkap relevansi penafsiran Ibnu ‘Asyur dalam kitab 
Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr dengan tafsir intertekstual Julia Kristeva terhadap ayat-
ayat tentang konservasi lingkungan. Penelitian ini pun menggunakan pendekatan 
deskriptif-analisis dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pemeliharaan lingkungan memiliki hubungan yang erat dengan Maqashid al-
Syari'ah dan Maqashid al-Qur'an. Dengan menjaga lingkungan, kita juga menjaga 
prinsip-prinsip dasar kehidupan manusia lainnya, karena tujuan utama ini hanya dapat 
tercapai jika lingkungan tetap terjaga dan lestari. Menurut Maqashid al-Syari'ah ala 
Ibnu 'Asyur, penafsiran ayat tentang konservasi lingkungan berupaya untuk 
mewujudkan empat prinsip Maqashid al-'Ammah yang mencakup Fitrah 
(keseimbangan alam), al-Samahah atau toleransi (menghormati semua bentuk 
kehidupan), al-Musawah atau kesetaraan (adil dalam memperlakukan seluruh ciptaan 
Tuhan), dan al-Hurriyah atau kebebasan (memastikan kebebasan lingkungan dari 
kerusakan dan pencemaran). Penafsiran berdasarkan Maqashid al-Qur'an ala Ibnu 
'Asyur menegaskan pentingnya mencetuskan nilai Maqashid al-A'la, yaitu upaya 
memperbaiki keadaan individu, masyarakat, dan peradaban manusia. Lalu, relevansi 
antara teks Al-Qur’an dan teks di luar Al-Qur’an ialah pada pengungkapan nilai-nilai 
ekoteologis dalam formula konstruktif di era kontemporer, seperti upaya konservasi 
atau rekonservasi lingkungan hidup.  
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